


•ANo.<AiA.-, LcaSSNJATA REPUBLIK INDONESIA
KARKAS BESAR

Tn:.'T."RA NASIONAL INDONESIA AllGKATAN UDARA

Pertirianqan

PFRINTAH KEPALA STAF TNI ANGKATAN UDARA
Hom°r : PTTn7~oT777F7T5B^

L a ?at!Wa MuSeum Pusat TNI Angkatan Udara "DiraantaraHanda a" yang berlokasi di Gedung bekas "Unk Trainer"

2. Bahwa sehubungan denaan hai-hai »Q^r«k *
kan museum dicpaksud ke gedung No 6 Ex PabH^^ n*n,inCsi-Wonocatur Lanuna Adi Sucipto ( Gula)

2.

3.

Berse

4

KE

TN

5,

tentan^Pokok-po'kok'dln L^1 iknIndones^ No. 60 tahun 1S83 'Republic IndoneMa^ SUSUnan 0r9anisas* Angkatan Bersenjata.

Keputusan ^teri Pertahanan Keananan/PangTinva Angkatan
No. KEP/A/33/VI/197? 3 V$ n°' ^P/14/1V/l 976 dan

EP/n/lJ/ll^ SKI* ST3f T^-^gkatan Udara Nomor :
'l AngkIun7Sdara'ang '^ Kedudukan Museum p^

Keputusan Kepala Staf TNI Angkatan Udara NoTOrKEP/19/ix/iq70 *^«., i, n ""y^ai-dn uaara Nonor :
Disjaranau! ^ Pen>emPu™aan Struktur OrganisaS1

SKEP/0V%^$f;|na^Pj!ahStaf TNI ^"an Udara Non,or

/ OIPERINTAHKAN



Kapada

— - L.-rvD/VTT'.i

PERINTAH_K£PALA si...

i^.NGGAT~: Zj—ftTT/Z

DIPERINTAHKA.N

1- Panglima Komando Daerah Udara IV..
2. Kepala Dinas Sejarah TNI-AU.
3. Gubernur Akabri Bagian Udara.

^ZL

•• ' V Tersebut Nomor urut 1 t**t,,\ >
Konvandan Lanuma Adi Sucioto,,„♦I g3r "^er.ntahkan
kan gedung No. 16 (Ex PabHk ^T9°SOngkan dan "*nyerah-
snuasi sebagaimana.terJanlum SllL ,°:°"tUr dengan 9«"i>arkepada tersebut Nomor 2 (dua?. L^Piran Perintah ini
2- Tersebut Nomor unit- ? ia \
^ksud Pasal 1 PerintahinVSr f!V\™ P^^^han di-
Sucipto untuk diperounal n c'k Komandan Lanuma Adi
"Dirgantara MandalaT ' S6bagai MuSe^ Pusat TNI-AU
3. Tersebut Nomor urut ? in \
pemindahan Museum Pusat TNI WJ6'6,1,** ^^ksanakan
Mandala" ke gedung baru No 16%fi ^r* 'T^ntara '
segera menyerahkan bekas g^duno Un£ ?n- Gu1a) W°nocatur.. Wara kepada Gubernur Akab^g^ uJrr^er Akabri Ba9ia"

.-.. '"••<.• . .•.•iv-Vi;,.--. Te '̂sebut.Nomor' urut 3 /t,-^,
^ .A^rp&k^UcJ•,p4S4]oO;PtlAlhtah^1 fH J 9a) TCnerlma Penyerahan di-

yP^ndahan^^ .Se<^ terima,
. /bulan *etelah,d1keluarkanSyaa"er?„alaah ^ *aUu 3<«sa)

6- Melaksanakan Perintah ini hq
rasa tanggung jawab. ni denga" seksoma dan penuh

S e 1 e s a i.

/'^«W^,STAF TENTARA NASIONAL iNDOVFSr '
>V>^~^. ^\ •ANGKATAN UDARA IND0,'ESI"

/ HT^STl^r-TN]



a. pimpinan
- Kepala museum i
- Wakil kepala J orang
- Sekretaris } orang

b. Biro umum 2 orang
- Kepala bagian biro umum -,
- Kepala urusan tata usaha f °""^
- Bidang registrasi/infentarisasi i orana
- Bidang penjualan karcis dan informasi 3 orana
- Bidang keuangan 0 ng
- Bidang pemandu j °rang

- Kepala urusan logistik J orJn9
- Bidang pengadaan barang/perlengkapan 2 orana
- Bidang pelayanan umum °g

- Cafetaria _
- Sofenir I orang
- Tenaga kasar I °"ng

- Kepala urusan dalam ? °*a"g
- Bidang umum 2 oran
- Bidang keamanan dan kebersihan °9

- Pesuruh 0
- Penjaga I orang
- Teknis 1 orang
- Parkir 1 orang
- Tenaga kasar I °"ng

:. Biro riset 2 oran9
- Kepala biro riset ,

- Kepala urusan peristiwa-peristiwa 1 lll^n- Asisten j orang
- Kepala urusan benda-benda 1 °"";J
- Asisten J oran<3

- Kepala urusan heraldika I n™2
- Asisten J orang

I. Biro Konservasi 3 °rang
- Kepala biro konservasi -,
- Kepala urusan reproduksi , «™!J
- Asisten ; oran<?
- Tenaga kasar \ 0rang

- Kepala laboratorium \ °rang
- Laboratorium kimia 7 orang
- Laboratorium fisika \ °""g
- Laboratorium miklrobiologi 9 nrJnJl
- Laboratorium fotografi i °""g

- Kepala preparasi ? °rang
- Asisten J orang
- Tenaga kasar \ °rang

• Biro Penerangan 4 °rang
- Kepala biro penerangan ± oranCT
- Kepala urusan pameran 1 0„3 g

- Asisten f orang

- Tenaga kasar 2 or'"9
-Kepala urusan penerangan 2orJng*



- Bidang publikasi dan dokumentasi
- Bidang penerbitan

- Kepala urusan pendidikan
- Asisten

- Kepala urusan perpustakaan
- Pembaca

- Pelayanan
- Tata usaha

- Peraga audio visual

Sumber : Dept. P dan K, Dirjend Permuseuman

2 orang

2 orang

1 orang

2 orang

1 orang

1 orang

2 orang

1 orang

1 orang



Sifat pengamatan terhadap benda koleksi

1>"i 3^ i

benda kecil / 1 sisi

benda sedang / 1 sisi

a
-I 1? I id

benda kecil / 4 sisi

-I U-C2 1 ko |
benda sedang / 4 sisi

—m? i—g° -*rt>

benda agak besar / 1 sisi ~k j - , -, —^ - ' x S1S1 benda agak besar / 4 sisi

Cara pengamatan dan pengamanan benda koleksi

-f-$a_, £0n.

benda dilengkapi kaca
pengamatan bisa dekat

D
P^rtSAT-Ac;

?eM6M-/K.

benda bebas

pengamatan dibatasi jarak
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koleksi besar sekali
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pengamatan 4 sisi
- untuk melihat teliti

harus dekat
- melihat proporsi harua

jauh

- sifat pengamatan
0 - 300 teliti

300 normal /
proporsi

- luas ruang pengamat
11 x 7.50 = 82.50 m2

pengamatan 4 sisi
sifat pengamatan

0 - 400 teliti
400 - normal /
proporsi

luas ruang pengamat
24 x 28 = 562 m2
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